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PENDAHULUAN
Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan 

pokok bagi manusia. Pemenuhannya pun telah 
dijamin oleh negara dalam Undang-Undang Dasar 
1945 pasal 28H ayat 1. Kebutuhan pangan dikatakan 
kebutuhan fundamental karena jika tidak terpenuhi, 
maka kehidupan seseorang dapat dikatakan tidak 
layak. Pemenuhan akan pangan sangat penting karena 
menentukan kualitas dari sumber daya manusia.

Rencana Strategis Badan Ketahanan Pangan 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia tahun 
2015 – 2019 fokus untuk dapat mewujudkan 
amanat Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012. 
Dalam rencana strategis tersebut, disebutkan bahwa 
Kementerian Pertanian akan fokus pada peningkatan 
produksi pangan pokok strategis padi, jagung, kedelai, 
gula, dan daging sapi untuk memenuhi kebutuhan 
pangan di dalam negeri. Lebih lanjut, pemerintah telah 
mencanangkan pencapaian swasembada pangan padi, 

jagung dan kedelai pada tahun 2017 (Kementerian 
Pertanian RI, 2016). Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang 
ketahanan pangan dan gizi, ketahanan pangan adalah 
kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai 
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 
aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta 
tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan 
budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 
produktif secara berkelanjutan. Fokus dari ketahanan 
pangan ini tidak hanya penyediaan pangan tingkat 
wilayah akan tetapi termasuk tingkat rumah tangga 
dan individu. Pemerintah juga bertanggungjawab akan 
penyediaan makanan pokok masyarakat khususnya 
beras. Hal itu karena beras merupakan makanan pokok 
bagi masyarakat Indonesia khususnya di Jawa.

Suryana (2003) menyatakan bahwa ketahanan 
pangan merupakan suatu sistem ekonomi pangan 
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ABSTRAK

Dampak alih fungsi lahan secara makro adalah ketersediaan pangan yang berkurang dan berakibat pada 
berkurangnya ketahanan pangan secara nasional. Secara mikro, alih fungsi lahan mengakibatkan petani yang 
semula mengusahakan tanaman pangan dan dapat memenuhi sendiri ketersediaan pangan (beras) bagi rumah 
tangganya menjadi tidak memiliki beras dan harus membeli. Dampak lain dari alih fungsi lahan adalah hilangnya 
mata pencahariannya sebagai petani, hilangnya kesempatan kerja pada usaha tani. Dengan hilangnya mata 
pencaharian sebagai petani maka menurunnya pendapatan dan daya beli serta berdampak pada menurunnya 
aksesibilitas ekonomi rumah tangga tani terhadap pangan. Megaproyek pembangunan Bandara NYIA di Provinsi 
D.I. Yogyakarta mengharuskan pembebasan lahan baik dari lahan masyarakat maupun dari Pakualaman. Lokasi 
pembebasan lahan ini ada di lima desa Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis dampak alih fungsi lahan terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga tani di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo. Data yang digunakan data primer. Data primer yang dimaksut adalah data 
cross sction pada waktu tertentu. Pengambilan data menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan uji 
beda dua rata-rata dengan paired sample t-test.  Hasil penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan ketahanan 
pangan sebelum dan sesudah alih fungsi lahan di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. Artinya alih 
fungsi lahan tidak memberikan pengaruh terhadap ketahanan pangan rumah tangga tani di Kecamatan Temon 
Kabupaten Kulon Progo namun jika dilihat dari olah data statistika deskriptif terlihat ada penambahan jumla 
rumah tangga tani yang rawan pangan setelah adanya alih fungsi lahan.

Kata kunci : alih fungsi, lahan, katahanan pangan, rumah tangga, petani
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yang terintegrasi yang terdiri atas berbagai 
subsistem. Subsistem utamanya adalah ketersediaan 
pangan, distribusi pangan dan konsumsi pangan. 
Terwujudnya ketahanan pangan merupakan sinergis 
dan interaksi dari ketiga subsistem tersebut. Ketiga 
subsistem tersebut merupakan satu kesatuan yang 
didukung oleh adanya berbagai input sumberdaya 
alam, kelembagaan, budaya dan teknologi. Proses 
pembangunan ketahanan pangan akan berjalan dengan 
efisien apabila ada partisipasi masyarakat dan fasilitasi 
7 pemerintah (DBKP 2001).

Ancaman terhadap ketahanan pangan nasional 
dewasa ini yang paling fenomenal adalah semakin 
menyempit dan menyusutnya lahan pertanian, 
khususnya padi. Penyusutan areal tanam, terutama 
penurunan luas lahan pertanian padi akibat konversi 
lahan untuk kepentingan sektor non-pertanian, serta 
kecilnya margin usaha tani yang berkonsekuensi 
pada rendahnya motivasi petani untuk meningkatkan 
produksi, kesemuanya itu berpengaruh terhadap 
rentannya ketahanan pangan. Terkait dengan penurunan 
lahan produktif pertanian padi, maka langkah yang 
paling utama adalah perlunya kewaspadaan terhadap 
kebijakan dan upaya alih fungsi lahan pertanian padi, 
karena bila dibiarkan berlarut dapat mengakibatkan 
terjadinya krisis produktivitas pertanian padi. Padahal 
kita menyadari bersama, bahwa padi adalah bahan 
makan pokok segenap warga negara Indonesia. 
Mencermati permasalahan tersebut di atas, karenanya 
perlu tingkat kewaspadaan nasional terhadap 
kemungkinan terjadinya alih fungsi lahan pertanian 
agar tidak menimbulkan permasalahan di kemudian 
hari. Sebab rendahnya ketahanan pangan nasional 
akan berpengaruh langsung terhadap rentannya 
kondisi ketahanan nasional bangsa Indonesia.

Penyusutan lahan pertanian juga terjadi di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dari tahun ke 
tahun lahan pertanian terus menyusut dikarenakan 
adanya alih fungsi menjadi usaha nonpertanian.  
Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik DIY, 
tahun 2002 luas sawah di DIY  seluas 58.367  Ha  
sedangkan pada tahun 2015 berkurang 2.942 Ha 
menjadi 55.425 Ha. Rata–rata penyusutan lahan 
pertanian selama periode tahun 2002 – 2015 adalah 
226,31 Ha. Penyusutan lahan pertanian terbanyak 
adalah di Kabupaten Sleman, yaitu seluas 1.496 Ha, 
sedangkan di Gunungkidul terjadi pertambahan lahan 
pertanian seluas 235 Ha.

Mega proyek pemerintah pusat salah satunya 
adalah pembangunan bandara baru D.I.Yogyakarta di 
Kabupaten Kulon Progo mengharuskan pembebasan 
lahan. Sesuai IPL Gubernur No.68/KEP/2015 Tanggal 
31 Maret 2015 Pengadaan Lahan di Pesisir Kecamatan 
Temon, Kulon Progo (5 desa meliputi Jangkaran, 
Sindutan, Glagah, Palihan dan Kebonrejo). Tanah 
yang digunakan untuk pembebasan lahan terdiri dari 
lahan milik masyarakat dan lahan milik Pakualaman 
Ground. Tanah masyarakat yang digunakan untuk lahan 
bandara seluas kurang lebih 466,73 Ha sedangkan tanah 
pakualaman ground yang digunakan untuk lahan bandara 
kurang lebih178,90 Ha. Total lahan yang digunakan 
untuk bandara seluas kurang lebih 645,63 Ha. Potensi 
alih fungsi lahan pertanian di wilayah Kulonprogo 
sebagai dampak adanya megaproyek bandara, kawasan 
industri dan permukiman, diperkirakan mencapai 
300 Ha. Temon adalah kecamatan yang terdampak 
pembebasan lahan untuk bandara NYIA.

Pangan merupakan kebutuhan utama bagi 
manusia. Kebutuhan akan pangan harus dipenuhi 
agar kelangsungan hidup seseorang dapat terjamin. 
Penduduk di Kabupaten Kulon Progo terutama 
Kecamatan Temon sebagian besar memiliki mata 
pencarian bertani atau bercocok tanam. Dengan 
demikian lahan pertanian merupakan faktor produksi 
utama untuk petani bisa bercocok tanam berbagai 
jenis tanaman pangan.

Dampak alih fungsi lahan secara makro adalah 
ketersediaan pangan yang berkurang dan berakibat 
pada berkurangnya ketahanan pangan secara nasional. 
Secara mikro, alih fungsi lahan mengakibatkan petani 
yang semula mengusahakan tanaman pangan dan 
dapat memenuhi sendiri ketersediaan pangan (beras) 
bagi rumah tangganya menjadi tidak memiliki beras 
dan harus membeli. Dampak lain dari alih fungsi 
lahan adalah hilangnya mata pencahariannya sebagai 
petani, hilangnya kesempatan kerja pada usaha tani, 
serta peluang pendapatan dan kegiatan ekonomi yang 
berhubungan dengan usaha tani. Dengan menurunnya 
pendapatan maka daya beli menurun dan berdampak 
pada menurunnya aksesibilitas ekonomi rumah tangga 
petani terhadap pangan. 

Alih fungsi lahan pertanian merupakan isu 
yang perlu diperhatikan karena ketergantungan 
masyarakat terhadap sektor pertanian, terutama 
pangan. Dalam kegiatan alih fungsi lahan sangat 
erat kaitannya dengan permintaan dan penawaran 
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lahan, dimana penawaran atau persediaan lahan 
sangat terbatas sedangkan permintaan lahan yang 
tidak terbatas. Lestari (2009) mendefinisikan alih 
fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi 
lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh 
kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang 
direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi 
dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan 
potensi lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat 
diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan lain 
disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis 
besar meliputi Universitas Sumatera Utara keperluan 
untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 
bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan 
akan mutu kehidupan yang lebih baik.

Indikator Jonsson dan Toole yang diadobsi oleh 
Maxwell et al. (2000) dalam Purwaningsih (2010 : 
237) digunakan dalam mengukur ketahanan pangan 
di Greater Area, area ukurannya adalah pengeluaran 
pangan dan konsumsi gizi rumah tangga, dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1.	 Rumah tangga tahan pangan yaitu bi la 

proporsi pengeluaran pangan rendah (< 60 
persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup 
mengkonsumsi energi (>80 persen dari syarat 
kecukupan energi). 

2.	 Rumah tangga kurang pangan yaitu bila 
proporsi pengeluaran pangan rendah (< 60 
persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang 
mengkonsmusi energi (≤ 80 persen dari syarat 
kecukupan energi). 

3.	 Rumah tangga rentan pangan yaitu bila 
proporsi pengeluaran pangan tinggi (≥ 60 
persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup 
mengkonsumsi energi (> 80 persen dari syarat 
kecukupan energi). 

4.	 Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi 
pengeluaran pangan tinggi (≥ 60 persen 
pengeluaran rumah tangga) dan tingkat konsumsi 
energinya kurang (≤ 80 persen dari syarat 
kecukupan energi).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak alih fungsi lahan terhadap ketahanan pangan 
Rumah Tangga Tani di Kecamatan Temon Kabupaten 
Kulon Progo.

Purwaningsih, Sutomo, dan Istiqomah (2015).  
Dalam penelitian dengan judul Analisis Dampak Alih 

Fungsi Lahan Terhadap Tingkat Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga Petani Di Karanganyar. Tujuan 
penelitian ini mengidentifikasi sumber pendapatan 
rumah tangga serta menganalisis faktor yang 
mempengaruhi pengeluaran pangan dan aksesibilitas 
pangan rumah tangga petani padi yang tidak beralih 
fungsi lahan dan yang melakukan alih fungsi. 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Karanganyar 
dengan sampel daerah adalah Kecamatan Colomadu. 
Teknik analisis yang digunakan adalah diskripsi 
untuk mengidentifikasi sumber pendapatan rumah 
tangga dan uji beda dua mean untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan rata-rata pendapatan dari 
berbagai sumber antara rumah tangga petani yang 
tidak beralih fungsi dan yang melakukan alih fungsi. 
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
aksesibilitas pangan dianalisis dengan regresi logit. 
Hasil penelitian mengenai sumber pendapatan rumah 
tangga menunjukkan sebagian besar rumah tangga 
tidak alih fungsi maupun alih fungsi lahan, mempunyai 
pendapatan utama dari usahatani dan wiraswasta. 
Rata-rata pendapatan sebulan dari usahatani untuk 
rumah tangga tidak alih fungsi lahan lebih besar 
dibanding rumah tangga alih fungsi. Alih fungsi 
lahan, umur, jumlah anggota rumah tangga dan aset 
signifikan berpengaruh terhadap aksesibilitas pangan 
rumah tangga, sedangkan pendapatan usahatani dan 
pendapatan rumah tangga tidak signifikan.

Sianipar, Hartono dan Hutapea (2012) meneliti 
tentang analisis ketahanan pangan Rumah Tangga Tani 
di Kabupaten Manokwari. Penelitian menggunakan 
pendekatan survey. Pendekatan survey dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan 
deskriptif yang bersifat obyektif tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi peningkatan produksi padi dan 
pendapatan petani. Hasil penelitian ini menyebutkan 
bahwa analisis terhadap ketahanan pangan dilakukan 
pada tingkat petani transmigrasi dan lokal. Tingkat 
signifikansi terhadap tingkat ketahanan pangan 
ditunjukkan oleh variabel pendapatan, minyak 
goreng dan minyak tanah. 2. Meskipun tingkat 
pendapatan petani transmigrasi relatif lebih tinggi dari 
petani lokal, namun bila dilihat dari segi ketahanan 
pangannya menunjukkan tidak adanya perbedaan 
diantara petani tersebut. Hal ini disebabkan adanya 
diversifikasi pangan pada petani lokal, sehingga bila 
terjadi peningkatan harga beras, petani lokal masih 
bisa beralih kepada konsumsi umbi-umbian dan sagu.
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Rosyadi dan Purnomo (2012) meneliti tentang 
tingkat ketahanan pangan rumah tangga di desa 
tertinggal. Tujuan dari penelitian ini menentukan 
tingkat produksi, ketersediaan pangan bagi masyarakat 
dan menganalisis tingkat aksesibilitas pangan bagi 
rumah tangga di desa-desa di kabupaten tertinggal 
Weru Sukoharjo. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah analisis deskriptif 
untuk mendekati situasi, struktur, perilaku, dan kinerja 
(SSPP). Penggunaan pendekatan ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa tuduhan sensitif (rentan) 
makanan banyak terjadi di desa-desa tertinggal. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja produksi 
pangan khususnya beras atau beras telah meningkat 
secara signifikan dari tahun ke tahun, namun 
peningkatan produksi belum mampu mengimbangi 
pertumbuhan konsumsi beras yang tumbuh lebih 
tinggi dari pertumbuhan produksi padi. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari segi ketersediaan pangan, 
ketahanan pangan di daerah penelitian masih sangat 
rendah.

Arida, Sofyan, dan Fadhiela (2015) meneliti 
tentang analisis ketahanan pangan rumah tangga 
berdasarkan proporsi pengeluaran pangan dan 
konsumsi energi. Metode yang digunakan analisisi 
deskriptif dengan case study. Hasil penelitin ini 
mnyebutkan proporsi pengeluaran pangan rumah 
dari pengeluaran total rumah tangga petani peserta 
program DEMAPAN di Kecamatan Indrapuri 
Kabupaten Aceh Besar yaitu sebesar Rp847.150,00 
(Delapan ratus empat puluh tujuh seratus lima puluh 
ribu rupiah) atau sebesar 60%. Sedangkan TKE rumah 
tangga sebesar 62,19% termasuk pada kategori defisit 
(<70%AKG) dan kondisi ketahanan pangan rumah 
tangga berdasarkan proporsi pengeluaran pangan dan 
konsumsi energi petani peserta program DEMAPAN 
di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar adalah 
kurang pangan atau sebesar 55% dan 45% termasuk ke 
dalam kondisi rawan pangan. Rumah tangga dengan 
status tahan pangan dan rentan pangan tidak didapati 
di daerah penelitian.

Sulistyawati (2014) meneliti dampak alih 
fungsi lahan pertanian terhadap ketahanan pangan 
di Kabupten Cianjur. Seiring dengan meningkatnya 
kegiatan pembangunan industri dan pertumbuhan 
penduduk, kebutuhan akan lahan di Kabupaten 
Cianjur cenderung meningkat. Hal ini menyebabkan 
terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Perubahan laju 

luasan lahan sawah di Kabupaten Cianjur bersifat 
fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada periode tahun 
2004 – 2013 rata-rata laju alih fungsi lahan sebesar 
-0,33 persen per tahun. Faktor yang mempengaruhi 
alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten Cianjur pada 
skala makro, yaitu jumlah industri dan PDRB non 
pertanian. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pada 
skala mikro, yaitu jumlah tanggungan petani, biaya 
produksi usaha tani dan proporsi pendapatan dari hasil 
tani terhadap pendapatan total. Kelembagaan lahan 
yang dianalisis dari Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Kabupaten Cianjur berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 17 tahun 2012 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Cianjur Tahun 2011-2031 yang diperuntukkan 
sebagai kawasan perkotaan, pusat perdagangan dan 
jasa, industri dan pemukiman. Perubahan rata-rata 
pendapatan total petani sebelum dan sesudah alih 
fungsi lahan mengalami penurunan sebesar Rp. 
1.041.720. Selain pendapatan, akibat adanya alih 
fungsi lahan juga menyebabkan penurunan produksi 
padi. Produksi padi yang hilang sebesar 33.172,15 
ton atau sekitar Rp. 142.640.232.430. Hasil simulasi 
ketahanan pangan adalah produksi beras di Kabupaten 
Cianjur tidak dapat memenuhi kebutuhan berasnya 
pada tahun 2027 dengan kekurangan beras sebesar 
31 ton, sedangkan jika terjadi penurunan konsumsi 
beras sebesar 1,5 persen per tahun maka Kabupaten 
Cianjur tidak dapat memenuhi kebutuhan beras pada 
tahun 2045 dengan kekurangan beras sebesar 3.043 
ton. Implikasi kebijakan untuk mengatasi alih fungsi 
lahan sawah dapat dilakukan dari berbagai aspek baik 
sosial, ekonomi, maupun lingkungan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
belum dilakukannya penelitian dampak alih fungsi 
lahan terhadap ketahanan pangan rumah tangga 
tani di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. 
Dengan melihat rumusan masalah tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
dampak alih fungsi laha maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dampak alih fungsi lahan terhadap 
ketahanan rumah tangga tani di Kecamatan Temon 
Kabupaten Kulon Progo.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari objek penelitian yang dilakukan 
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oleh peneliti baik secara individu maupun kelompok. 
Data primer di dapat langsung dari lapangan. Data 
primer yang dimaksud merupakan data cross section 
yang di dapat pada satu waktu tertentu. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh Rumah 
Tangga Tani di 5 desa meliputi Jangkaran, Sindutan, 
Glagah, Palihan dan Kebonrejo Kecamatan Temon 
Kabupaten Kulonprogo. Populasi didekati dengan 
data jumlah rumah tangga tani di Desa Jangkaran, 
Sindutan, Glagah, Palihan, dan Kebonrejo. 

Sampel bagian dari populasi yang digunakan 
untuk menyimpulkan atau menggambarkan populasi. 
Sampel dihitung menggunakan rumus Krejcie dan 
Morgan (1970; 607-610) sebagai berikut:

Keterangan:
s	 : Jumlah Sampel
X2	 : Nilai chi- square tabel
N	 : Jumlah Populasi
P	 : Proporsi Populasi
d	 : Batas toleransi
Perhitungan menggunakan rumus dengan batas 
toleransi 10% dihasilkan jumlah sampel sebagai 
berikut:

Jadi, jumlah responden yang dijadikan sebagai sampel 
sebesar 66 responden.

Alat analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan uji beda dua rata-rata. Analisis 
data merupakan salah satu proses penelitian yang 
dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna 
memecahkan permasalahan yang diteliti sudah 
diperoleh secara lengkap. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah proportional random 
sampling.

Penyajian data yang ada pada statistik 
deskriptif diantaranya, penyajian data melalui tabel, 
gambar, diagram (batang, lingkaran dan pencar) 
lingkaran, polygon, histogram, perhitungan mean, 
median, modus, persentil, quartil, desil, perhitungan 
penyebaran data dan melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan prosentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rawan Pangan

Kondisi di Kecamatan Temon Kabupaten 
Kulon Progo, sebelum alih fungsi lahan sebesar 87% 
rawan pangan sedangkan sesudah alih fungsi lahan 
rawan pangan meningkat di angka 90%. Selanjutnya, 
ketahanan pangan sebelum alih fungsi sebesar 13% 
dan menurun di angka 10% sesudah adanya alih fungsi 
lahan di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. 
Hal ini mengindikasikan bahwa alih fungsi lahan 
memberikan dampak rawan pangan di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo.

Sebelum alih fungsi lahan

Sesudah alih fungsi lahan
Sumber: Data primer (diolah)

Gambar 1. Persentase Rawan Pangan Sebelum dan 
Sesudah Alih Fungsi Lahan

Analisis dampak alih fungsi lahan terhadap 
ketahanan pangan rumah tangga tani di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo

Diketahui nilai t-hitung untuk ketahanan pangan 
adalah -0,578 dengan probabilitas (Sig.) 0,565. Nilai 
probabilitas (Sig.) 0,565 > 0,05 maka Ho diterima 
artinya tidak terdapat perbedaan ketahanan pangan 
sebelum dan sesudah alih fungsi lahan di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo. Berdasarkan hasil 
pengolahan tersebut, maka disimpulkan bahwa alih 
fungsi lahan tidak memberikan pengaruh terhadap 
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ketahanan pangan rumah tangga tani di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini adalah Kondisi di Kecamatan 

Temon Kabupaten Kulon Progo, sebelum alih fungsi 
lahan sebesar 87% rawan pangan sedangkan sesudah 
alih fungsi lahan, rawan pangan meningkat di angka 
90%. Selanjutnya, ketahanan pangan sebelum alih fungsi 
sebesar 13% dan menurun di angka 10% sesudah adanya 
alih fungsi lahan di Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 
Progo dan tidak terdapat perbedaan ketahanan pangan 
sebelum dan sesudah alih fungsi lahan di Kecamatan 
Temon Kabupaten Kulon Progo. Berdasarkan hasil 
pengolahan dapat disimpulkan bahwa alih fungsi lahan 
tidak berdampak secara signifikan terhadap ketahanan 
pangan rumah tangga tani di Kecamatan Temon 
Kabupaten Kulon Progo.
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